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Semua yang ada di bumi itu akan binasa. 

Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai 

kebesaran dan kemuliaan. 

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan? 
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ABSTRAK 

Islam masuk di Indonesia sekitar abad ke 13. Salah satu bukti penyebaran 

Agama Islam di Indonesia adalah mushaf al-Qur’an. Mushaf al-Qur’an tersebut 

ditulis oleh para ulama ataupun orang biasa yang belajar al-Qur’an pada zaman 

dahulu. Saat ini dapat diketahui sejarah penyebaran Islam di Indonesia khususnya 

sejarah penulisan al-Qur’an melalui mushaf–mushaf terdahulu. Salah satunya 

adalah mushaf al-Qur’an H. Abdul Ghaffar yang berada di DusunGunung Malang 

Desa Poteran Kecamatan Talango, Kabupaten Sumenep Jawa Timur. Dengan 

meneliti mushaf H. Abdul Ghaffar, dapat diketahui bagaimana sejarah penulisan 

al-Qur’an di DusunGunung Malang. 

Mushaf H. Abdul Ghaffar tersebut yang menjadi objek pada penelitian 

yang peneliti lakukan. Dalam penelitian ini penulis ingin menjawab mengenai 

karakteristik manuskrip mushaf al-Qur’an H. Abdul Ghaffar. Dari karakteristik 

manuskrip tersebut dapat dilihat bagaimana sejarah penulisan al-Qur’an di 

Indonesia khususnya Dusun Gunung Malang. 

 Untuk mengetahui lebih dalam mengenai karakteristik mushaf H. Abdul 

Ghaffar, peneliti mencoba turun kelapangan untuk melakukan wawancara dengan 

narasumber.Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui siapa penulis dari 

mushaf dan bagaimana proses penulisan mushaf tersebut. Selain melakukan 

wawancara penulis juga melakukan peneitian yang lebih mendalam mengenai 

mushaf H. Abdul Ghaffar, penulis menggunakan ilmu filologi dengan metode 

naskah tunggal, sebab penulis hanya menemukan satu buah naskah. Metode 

naskah tunggal yang dipakai adalah edisi kritis, yaitu dengan menampilkan naskah 

dengan menyertakan pembenaran pada kesalahan – kesalahan yang ada. 

Karakteristik mushaf al-Qur’an H. Abdul Ghaffar adalah Pertama, 

penulisannya menggunakan kaidah Rasm Imlai meskipun ada kata – kata tertentu 

yang menggunakan RasmUśmānī. Kedua, mengenai penggunaan harakat pada 

lafal Allah yang menggunakan fathah miring (  َ ), dan harakat dhammahtain yang 

menggunakan huruf waw terbalik (   َ  ). Ketiga, simbol – simbol yang ada 

didalamnya terdiri dari simbol akhir ayat yang memiliki tiga simbol, yaitu 

lingkaran berwarna merah, titik hitam dan lingkaran merah dengan titik hitam 

didalamnya. Selain simbol akhir ayat ada simbol awal juz yaitu tiga lingkaran 

merah dengan titik didalamnya. Simbol selanjutnya adalah simbol yang 

menandakan kesalahan yang ada dalam mushaf. Keempat, mengenai scholia yaitu 

sebuah penafsiran yang ditulis pada setiap halaman berupa tulisan lain yang 

membicarakan masaah yang sama yang ada dalam sebuah naskah. Ada tiga jenis 

scholia yang ada dalam mushaf yaitu scholia tentang awal juz, maqra’ dan tanda 

kesalahan dalam mushaf. Kelima, ada beragam qirā’at yang dipakai dalam mushaf 

H. Abdul Ghaffar. Kelima, kertas yang digunakan untuk menulis mushaf berasal 

dari daluang. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

Alḥamdulillāh Rabbi al-Ᾱlamīn. Segala puji bagi Allah yang senantiasa 

memberikan ni’mat, rahmat, taufīq, hidāyah serta ināyah-Nya kepada seluruh 

manusia.Tak lupa shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang senantiasa membimbing ummatnya melalui risalah-

risalah yang diberikan Allah, sehingga manusia dapat membedakan antara yang 

ḥaq dan yang bāṭil. 

Alḥamdulillāh sekali lagi peneliti haturkan kepada Allah, karena berkat 

pertolongan-Nya penulisan dan penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan, 

meskipun peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. 

Oleh karena itu, peneliti sangat menerima kritik dan saran untuk kebaikan 

kedepannya dan meminta maaf yang sebesar-besarnya. 

Penulisan skripsi ini tentunya juga tidak terlepas dari dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti haturkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT., yang telah memberikan rahmat-Nya kepada manusia dan kepada 

Nabi Muhammad yang telah membimbing ummatnya kepada jalan yang ḥaq 

2. Ayahanda serta ibunda yang senantiasa membimbing dan mendidik penulis 

dengan penuh kesabaran, melakukan yang terbaik untuk anak-anaknya, serta 

tak henti-hentinya mendo’akan penulis agar menjadi anak yang berbarkti dan 
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Qur’an dan Tafsir. Terimakasih banyak bapak atas nasehat-nasehat, motivasi 

dan supportnya selama ini. semoga Allah selalu melindungi dan senantiasa 

memberikan kasih sayang-Nya kepada bapak. 

7. Dr. Ahmad Baidowi, M.Si. Selaku pembimbing skripsi penulis yang 

senantiasa meluangkan waktu untuk membimbing, membaca dan mengoreksi 

skripsi penulis dan memotivasi penulis. Terimakasih bapak atas 

bimbingannya, ilmunya dan motivasinya selama ini. 
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13. Teman-teman penulis, keluarga Ikamaba, PMII, dan Teman-teman 

“Muslimah” (komunitas khataman al-Qur’an) serta Penghuni “asrama putrid 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

iniberpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض

 Ṭā’ Ṭ Te titik di bawah ط
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 Ẓā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 …Ayn …ʽ‘ ع

Koma terbalik di 

atas 

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعدّدة

 Ditulis ‘Iddah عدّة

 

III. Tā’marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah حكًة
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 Ditulis Jizyah جسية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, makaditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

3. Bila tā’marbūṭahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammahditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

__ َ  Fathah Ditulis ضرب(ḍaraba) 

__ ِ  Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

__ ُ  Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fatāh + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

 

2.  Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

 

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd يجيد
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4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 

MenurutPenulisnya 

 Ditulis Ẑawi al-furūd ذوي انفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم انسُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini sudah banyak al-Qur’an cetak yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Berbeda halnya dengan zaman dahulu, al-Qur’an di Indonesia kebanyakan ditulis 

dengan tangan. Hal tersebut terjadi sebab saat itu kemajuan tekhnologi di 

Indonesia belum maju pesat seperti halnya saat ini yang sudah banyak ditemukan 

mesin cetak. 

Penulisan al-Qur’an di Indonesia diperkirakan telah muncul pada abad ke-

13 pada masa kerajaan Samudra Pasai.Namun, mushaf dari zaman ini tidak 

ditemukan.Mushaf tertua yang ditemukan di Indonesia berasal dari akhir abad ke-

16, tepatnya pada jumadilawal tahun 993 H (1585 M) yang saat ini menjadi 

koleksi William Marsden.
1
 

Mushaf yang lainnya ditulis oleh seorang ulama al–Faqih al-Ali Alifuddin 

Abdul Baqi bin ‘Abdullah al- ‘Adni pada tahun 1585 tepatnya padatanggal 7 

zulqaidah 1005 H di Ternate, Maluku Utara. Naskah selanjutnyapada tahun 1590 

M, seorang gadis bernama Nur Cahya dari daerah pegunungan Wawane juga 

berhasil menuliskan mushaf al-Qur’an.Berdasarkan naskah–naskah mushaf al-

Qur’an diatas maka diperkirakan pada abad ke-16 merupakan awal pertumbuhan 

                                                             
1 Ali Akbar, Mushaf Al-Qur’an di Indonesia dari Masa ke Masa,( Badan Litbang Dan 

Diklat Kementrian Agama RI, 2011), hlm. 10 
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penulisan mushaf al-Qur’an.Penulisan mushaf al-Qur’an diperkirakan dilakukan 

di beberapa penjuru Nusantara seperti Jawa, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, 

Nusa Tenggara Barat, Bali dan daerah - daerah lainnya.
2
 

Penyalinanal-Qur’an bermula dari pengajaran baca tulis Arab yang 

dilakukan baik di sekolah tradisional ataupun keluarga.
3

Penulisan al-Qur’an 

biasanya di dukung oleh tiga pihak yaitu, kerajaan, kaum elite sosial dan 

pesantren.
4
Penyalinan al-Qur’an yang disponsori oleh kerajaan dan elit sosial 

biasanya indah baik dari segi iluminasi dan kaligrafi.Sedangkan pada penyalinan 

al-Qur’an yang di dukung oleh pesantren biasanya sederhana atau amat sederhana 

karena biasanya digunakan untuk pengajaran al-Qur’an. 

Naskah–naskah tersebut kini disimpan baik di perpustakaan, museum, 

pesantren, kolektor, dan ahli waris.
5
Salah satu manuskrip mushaf al–Qur’an yang 

disimpan oleh ahli waris adalah manuskrip mushaf al–Qur’an H. Abdul Ghafar di 

Dusun Gunung Malang, Desa Poteran, Kecamatan Talango, Kabupaten Sumenep, 

Pulau Madura. Penamaan manuskrip mushaf al- Quran H. Abdul Ghafar adalah 

inisiatif pribadi dari peneliti, hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan 

penyebutan nama manuskrip dalam penulisan penelitian ini. 

                                                             
2
Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan al –Qur’an,(Yogyakarta: Era Baru Presindo), hlm. 

145 

 
3 Ali Akbar, Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia Dari Masa Ke Masa,hlm.10 

 
4  Fadhal Ar Bafadal (edt),”Kata Pengantar” dalamMushaf-Mushaf Kuno Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan DEPAG RI, 

2005), hlm. Ix 

 
5 Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan al –Qur’an,hlm. 145 
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Berdasarkan penelusuran awal, penulis dapatkan bahwa manuskrip 

tersebut sebelumnya digunakan sebagai media pembelajaran al–Qur’an di Dusun 

Gunung Malang.Hal tersebut didukung dengan tempat penemuan manuskrip yaitu 

sebuah langgar.Dalam langgar tersebut manuskrip mushaf H. Abdul Ghaffar 

disimpan bersama dengan al–Qur’an yang lainnya dalam sebuah rak. Langgar 

tersebut terletak sekitar satu meter dari rumah pemilik manuskrip. Selain itu, 

masyarakat disana juga dikenal sebagai masyarakat yang religius. 

Mushaf tersebut kini sudah tidak lagi digunakan sebagai media 

pembelajaran al-Qur’an, sebab kondisi mushaf yang sudah rusak dan lapuk.Selain 

itu, banyak pula lembaran – lembaran mushaf yang sudah tidak utuh 

lagi.Diperkirakan manuskrip tersebut selesai ditulis pada tahun 1928 M. Tepatnya 

pada hari Jumat waktu Tam tanggal 15 sebagaimana yang tertera pada halaman 

terakhir mushaf al-Qur’an.Akan tetapi, mengenai tahun penulisan tidak jelas 

diketahui, sebab keadaan mushaf yang mengalami kerusakan. 

Kerusakan yang terjadi pada muskrip dipengaruhi beberapa faktor.Faktor 

– faktor terjadinya kerusakan adalah pertama, faktor usia, dimana kerusakan yang 

disebabkan zaman atau usia naskah yang sudah tua. Kedua faktor kelengahan 

penyalinan, yang disebabkan oleh kesalahan pemahaman, kesalahan penulisan dan 

faktor subyektifisan penulis.
6
Selain itu, faktor lain yang menyebabkan kerusakan 

pada naskah adalah faktor penyimpanan. Penyimpanan naskah yang ditempatkan 

pada ruang yang tidak kondusif, sehingga mempercepat pelapukan pada naskah. 

                                                             
6 Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi,(Yogyakarta: Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), hlm.7 
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Faktor – faktor tersebutlah yang menjadikan banyaknya corrupt 

dalam naskah manuskrip. Seperti halnya dengan manuskrip al-Qur’an H. Abdul 

Ghaffar, banyak terjadi corrupt dalam naskah. Salah satunya adalah hilangnya 

naskah al-Qur’an surat al-Baqarah dari ayat 1 sampai dengan ayat 45. Selain itu, 

juga masih terdapat banyak corruptdidalam naskah. Bahkan, ada tinta yang sudah 

memudar. 

Banyaknya kerusakan dan perubahan membuat pembaca yang ingin 

membaca manuskrip mengalami kesulitan.Sesungguhnya dalam manuskrip 

terdapat banyak informasi mengenai sejarah peradaban Islam khususnya dalam 

bidang al–Qur’an di Indonesia khususnya Dusun Gunung Malang.Sejarah tersebut 

dapat di lihat dari illuminasi,kaligrafi dan lainnya yang digunakan dalam naskah. 

Selain corrupt, yang membuat manuskrip mushaf Al-Qur’an H Abdul 

Ghaffar menarik adalah adanya scholia
7
.Scholiayang berada pada manuskrip 

mushaf al-Qur’an H Abdul ghaffar berbentul tulisan arab dan berupa simbol “V”. 

scholia tersebut berupa koreksi terhadap kesalahan yang ada dalam teks, 

penambahan teks dan lainnya. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian terhadap manuskrip Qur’an 

H. Abdul Ghaffar untuk mengungkapkan sejarah perkembangan  Islam di Dusun 

Gunung Malang, Desa Poteran dan mengungkap sejarah penulisan al – Qur’an di 

                                                             
7
Scholia adalah sebuah penafsiran yang ditulis pada setiap halaman berupa tulisan lain 

yang membicarakan masalah yang sama yang ada dalam sebuah naskah. Secara sederhana scholia 
dipahami sebagai tulisan yang terdapat pada naskah yang memiliki hubungan dengan isi naskah, 

baik untuk mengoreksi, menunjukkan awal juz atau yang lainnya. (AviKhuriya,”Variasi Simbol 

Dalam Mushaf Manuskrip al-Qur’an di Masjid Agung Surakarta”, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta,2013, hlm. 69) 
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Indonesia khususnya Dusun Gunung Malang Desa Poteran.Sisi lain yang perlu 

diteliti adalah dari segi karakteristiknya baik dari tanda baca, rasm, qira’at, 

illuminasi dan juga simbol – simbol yang ada didalamnya. Pengungkapan 

mengenai karakteristik tersebut selain untuk mengetahui keunikan dari manuskrip 

mushaf Desa Poteran juga dapat mengetaui kapan manuskrip tersebut ditulis dan 

dimana tempat asal manuskrip mushaf tersebut. 

Melihat dari pentingnya penelitian terhadap manuskrip mushaf H. Abdul 

Ghaffar, maka diperlukan ilmu untuk menelitinya.Ilmu yang sesuai untuk 

mempelajari dan meneliti manuskrip al-Qur’an adalah ilmu filologi.Kata filologi 

secara bahasa berarti “senang berbicara”.Yang berasal dari bahsa yunani yaitu 

philologia yang berupa gabungan dari kata philos yang berarti ‘cinta’ dan logos 

yang berarti pembicaraan atau ilmu.
8
 

Sedangkan menurut istilah filologi mempunyai beberapa pengertian yaitu, 

pertama, filologi sebagai ilmu pengetahuan yang pernah ada.Hal tersebut 

berkaitan dengan penggalian informasi dari peninggalan tulisan masa 

lampau.Kedua, filologi sebagai ilmu bahasa.Mengingat bahwa teks – teks yang 

menjadi objek kajian filologi mempunyai berbagai macam bahasa sehingga 

seorang filolog dituntuk untuk memiliki pengetahuan bahasa yang luas.Ketiga, 

filologi sebagai ilmu sastra tinggi.Hal tersebut disebabkan filologi mengkaji 

naskah kuno yang mempunyai nilai tinggi di Masyarakat yang pada umumnya 

dipandang sebagai karya sastra.Terakhir, filologi dipandang sebagai studi 

                                                             
8Elis Suryani, Filologi, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 2  
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teks.Karena filologi berupaya untuk mengungkapkan hasil budaya yang tersimpan 

dalam teks.
9
 

Dalam filologi sendiri ada dua ilmu yang membahas mengenai naskah dan 

teks yaitu kodikologi dan tekstologi. Kodikologi adalah ilmu kodeks. Kodeks itu 

sendiri adalah merupakan bahan tulisan tangan.
10

 Sedangkan tekstologi adalah 

ilmu yang membahas mengenai seluk beluk teks baik dari isi teks dan juga 

penafsirannya. Dari  tekstologi dan kodikologi yang membahas mengenai naskah 

dan teks, penulis pandang penggunaan kajian filologi sesuai dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahn yang sudah dipaparkan diatas, 

terdapat hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini untuk 

memudahkan pembahasan dalam penelitian ini .adapun pokok masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana asal – usul  manuskrip mushaf al –Qur’an H Abdul Ghafar? 

2. Apa karakteristik manuskrip mushaf al-Qur’an H Abdul Ghafar? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkap asal usulmanuskrip al-Qur’an H. Abdul Ghaffar 

2. Untuk mengentahui karakteristik manuskrip mushaf al-Qur’an H. Abdul 

Ghaffar 

                                                             
9Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi…., hlm. 3-4 

 
10 Elis Suryani, Filologi..., hlm. 48 
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Adapun manfaat penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi bagi masyarakat Desa Poteran dalam bidang sejarah 

Islam dan kebudayaan. 

2. Melestarikan warisan kebudayaan islam 

3. Memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian filologi terhadap manuskrip 

mushaf al-Qur’an di Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

D. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka adalah ringkasan dari penelitian yang dilakukan terhadap 

topik yang dibahas, hal ini diperuntukkan sebagai bahan rujukan pertama dalam 

meakukan penelitian.Telaah pustaka dilakukan agar tidak terjadi pengulangan atau 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan tema yang penulis akan 

teliti, banyak karya yang membahas mengenai penelitian manuskrip mushaf 

Qur’an. Sejauh ini, penulis menemukan beberapa karya yang berhubungan dengan 

kajin filologi khususnya meneliti mengenai manuskrip mushaf al-Qur’an, antara 

lain sebagai berikut: 

Pertama, ialah karya Edi Prayitno,“ Sejarah dan Karakteristik Manuskrip 

Mushaf al-Qur’an Desa Wonolelo”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.Skripsi tersebut 

membahas mengenai penelitian terhadap mushaf Desa Wonolelo menggunakan 

kajian filologi.Dalam skripsi ini terfokus pada sejarah dan karakterisstik 

manuskrip Desa Wonolela dengan menggunakan kajian filologi.Dimana dalam 

skripsinya Edi menggunakan metode landasan yaitu dengan membandingkan 

mushaf milik Wongsosetiko dengan mushaf milik Dolah Bakri.Dimana mushaf 



8 
 

 
 

milik wongsosetiko menjadi landasan disebabkan kualitasnya lebih unggul dari 

mushaf milik Dolah Bakri. 

Selanjutnya, Avi Khuriya Mustofa, “Variasi Simbol Dalam Mushaf 

Manuskrip al-Qur’an di Masjid Agung Surakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. 

Dalam skripsi ini membahas mengenai kajian filologi yang menjadikan manuskrip 

al-Qur’an di Masjid Agung Surakarta sebagi objek kajiannya. Penelitian ini 

terfokuskan pada simbol – simbol yang terdapat dalam mushaf al-Qur’an yang 

ada dalam masjid Agung Surakarta serta membandingkan teks yang ada dalam 

naskah mushaf al-Qur’an di Masjid Agung Surakarta dengan Mushaf KEMENAG 

( Kementrian Agama Negeri). 

Karya selanjutnya Aspek – Aspek Ajaran Islam dalam Manuskrip Keraton 

karya Syamsul Hadi. Dalam karyanya ia menjelaskan aspek – aspek ajaran apa 

saja yang terkandung dalam manuskrip Keraton. 

Selain itu terdapat pula buku Mushaf Mushaf kuno Indonesia.Diterbitkan 

oleh Pustaka Litbang Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 

Agama RI tahun 2005.Buku tersebut merupakan kumpulan – kumpulan penelitian 

tentang manuskrip yang ada di seluruh Indonesia, diantaranya: Riau, Palembang, 

Banten, Jawa Barat, Sumedang, Lombok, Kalimantan Barat, Sulawesi, dan 

Ternate. 

Selanjutnya karya – karya yang berhubungan dengan desa Poteran. Yaitu, 

skripsi karya Rafi'uddin yang berjudul “Pembacaan Ayat Ayat Al Qur'an Dalam 

Upacara Peret Kandung (studi Living Qur'an Di Desa Poteran Kecamatan Talango 
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Kabupaten Sumenep Madura)” tahun 2013. Dalam skripsi Rafi'uddin lebih 

terfokus pada upacara peret kandau dan hanya sekilas membahas mengenai Desa 

Poteran yang ia ulas pada bab II, dalam skripsinya ia membahas mengenai letak 

geografis desa poteran dan kondisi sosial masyarakat desa poteran yang meliputi 

kondisi ekonomi, pendidikan dan lainnya. 

Karya yang lainnya adalah Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris 

Madura 1850-1940 karya prof. Dr. Kuntowijoyo. Dalam bukunya Kuntowijoyo 

membahas mengenai perubahasn sosial masyarakat Madura pada tahun 1850 

sampai tahun 1940 baik dari segi geografis, kependudukuan, pekerjaan,  gerakan – 

gerakan sosial  dan yang lainnya yang terjadi pada masyarakat Madura pada kurun 

waktu tersebut. 

Dari penelitian yang sudah ada penulis belum menemukan hasil karya 

mengenai karakteristik dari manuskrip mushaf al-Quran H. Abdul 

GhaffarSehingga penulis melakukan penelitian mengenai karakteristik dari 

manuskrip mushaf al-Quran H. Abdul Ghaffar. 

E. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian filologi banyak metode yang digunakan, 

diantaranya: 

1. Metode intuitif 

Metode intuitif adalah metode dengan cara  mengambil naskah yang 

paling tua. Ditempat yang dipandang tidak betul atau tidak jela, naskah itu 

diperbaiki berdasarkan naskah lain dengan memakai akal sehat, selera baik, 
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dan pengetahuan luas. Metode ini disebut pula dengan metode subjektif dan 

bertahan sampai abad ke -19. 

2. Metode objektif 

Metode objektif adalah meneliti secara sistematis hubungan kekeluargaan 

antara naskah- naskah sebuah teks atas adars perbandingan naskah yang 

mengandung kekhilafan bersama. Apabila dari sejumlah naskah ada beberapa 

naskah yang yang selalu mempunyai kesalahan yang sama pada tempat yang 

sama pula. Dapat disimpulkan bahwa naskah – naskah tersebut berasal dari 

satu sumber (yang hilang).Dengan memperhatikan kekeliruan – kekeliruan 

bersama dalam naskah tertentu dapat ditentukan silsilah naskah, sesudah itu 

barulah dilakukan kritik teks yang sebenarnya.Metode objektif yang sampai 

kepada silsilah naskah disebut metode setema. 

3. Metode gabungan 

Metode ini dipakai apabila nilai naskah menurut tafsiran filologi 

semuanya hampir sama dan perbedaan anarnaskah tidak besar. Pada metode 

ini naskah yang dipilih adalah bacaan mayoritas atas dasar perkiraan bahwa 

jumlah naskah yang banyak itu merupakan saksi bacaan yang betul. 

4. Metode landasan 

Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan 

naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah- naskah 

lainnya yang diperiksa dari sudut bahasa, kesastraan, sejarah, dan lain 

sebagainya sehingga dapat dinyatakan sebagai naskah yang mengandung 
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paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena itu naskah tersebut dipandang 

sebagai naskah yang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks. 

5. Metode edisi naskah tunggal 

Metode ini dipakai apabila hanya terdapat satu naskah tunggal dalam 

suatu tradisi sehingga tidak mungkin untuk melakukan 

perbandingan.Dalam metode naskah tunggal terdapat dua jalan yang dapat 

ditempuh.Pertama, edisi diplomatik, yaitu menerbitkan satu naskah seteliti 

–telitinya tanpa mengadakan perubahan.Kedua, edisi standar atau edisi 

kritik, yaitu menerbitkan naskah dengan dengan membetulkan kesalahan – 

kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku.
11

 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research) sedangkan objek 

kajiannya adalah Manuskrip Mushaf Qur’an Desa Poteran.Berdasarkan metode – 

metode yang sudah dipaparkan diatas, penelitian yang penulis lakukan akan 

ditempuh menggunakan metode naskah tunggal. Sebab,peneliti hanya 

menemukan satu buah naskah. Dalam metode naskah tunggal ada dua macam cara 

yang dapat ditempuh seperti yang sudah dipaparkan yaitu edisi diplomatik dan 

edisi standar atau edisi kritik. Namun, penulis dalam meneliti naskah manuskrip 

al-Qur’an H. Abdul Ghaffarakan menggunakan edisi standar atau edisi kritis. 

sebab, penelitian dengan edisi diplomatiksecara teoritis dipandang murni dan 

                                                             
11 Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi,hlm 66-68 
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tidak ada campur tangan pembaca didalamnya dan dari segi praktis menurut 

penulis kurang membantu pembaca.
12

 

Adapun secara rinci metode yang penulis gunakan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan objek penelitian, maka 

dalam hal ini peneliti akan melalui tiga tahapan, yaitu: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi yang dimaksudkan di sini adalah pengamatan secara 

langsung terhadap manuskrip yang diteliti.Di mana manuskrip yang 

diteliti pada penelitian ini adalah manuskrip Mushaf H.Abdul Ghaffar. 

Pengamatan dilakukan terhadap bentuk fisik manuskrip serta beberapa 

hal yang berkaitan dengan penulisan, seperti rasm, tanda baca¸tanda 

waqaf,  iluminasi, simbol, dan lain – lain. 

b. Interview ( wawancara) 

Wawancara ini dilakukan kepada beberapa narasumber yang masih 

memiliki hubungan kerabat dengan pemilik manuskrip dan merupakan 

keturunan darinya, termasuk cucu, cicit dan tokoh agama.Wawancara 

ini dilakukan guna mengetahui informasi sejarah pemilik manuskrip 

serta asal – usul manuskrip tersebut. 

c. Dokumentasi 

                                                             
12Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi,hlm 68 
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Dalam melakukan observasi, peneliti melakukan 

pendokumentasian dari hasil pengamatan tersebut agar dapat dilakukan 

kajian lebih lanjut dan dapat membantu dalam melakukan analisis. 

2. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

analisis dan interpretasi.Dari data – data yang telah dikumpulkan, penulis 

melakukan pendeskripsian, khususnya dalam hal penaskahan, yakni 

seputar bentuk fisik dan seputar teks, yakni rasm, penulisan tanda baca, 

tanda waqaf¸ iluminasi dan simbol. 

Adapun analisi dan interpretasi dilakukan dalam hal – hal yang 

tidak dapat diperoleh secara langsung saat melakukan pengumpulan 

data.Analisis dan interpretasi dapat dilakukan ketika menelusuri sejarah 

pemilik manuskrip, sejarah asal – usul maupun karakteristik dari 

manuskrip tersebut, khususnya berkaitan dengan simbol dan iluminasi. 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis membuat sistematika 

pembahsan yang dimaksudkan agar memudahkan untuk memahami apa 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini: 

Bab I, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Dalam bab ini, 

dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
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dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Alasan – alasan yang melatarbelakangi penelitain ini akan 

dijelaskan dalam bab ini sehingga dapat merumuskan masalah yang akan 

diteliti. Hal ini perlu dilakukan agar tujuan dan manfaat penelitian ini 

jelas.Dalam kajian pustaka penulis melakukan reviuw atau melakukan 

tinjauan terhadap karya – karya sebelumnya yang pernah ada.Hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadi pengulangan serta menunjukkan keotentikan 

penelitian. 

 Bab II, membahas mengenai manuskrip mushaf desa Poteran. 

Pembahasan ini meliputi, gambaran umum Dusun Gunung Malang Desa 

Poteran, biografi pemilik manuskrip, dan sejarah kepemilikan dan 

penyimpanan manuskrip.Hal tersebut dilakukan guna menegetahui 

gambara umum mengenai asal – usul ditemukannya Manuskrip Mushaf H. 

Abdul Ghaffar. Sehingga akan memudahkan penulis untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

 Bab III, membahas mengenai pernaskahan dan corrupt. 

Pernaskahan ini meliputi judul naskah, tempat penyimpanan, nomor 

naskah, ukuran halaman, jumlah halaman, jumlah baris, panjang baris, 

jumlah huruf, kata, bahasa, kertas, cap, garis tebal, dan garis tipis, kuras, 

panduan, pengarang. Pengarang, penyalin, tempat, dan tanggal penulisan 

naskah, keadaan naskah, pemilik naskah, pemerolehan naskah seperti 

gambar dan iluistrasi.Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejarah dari 

manuskrip melalui naskah ataupun teks yang ada. 
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  Bab IV, membahas mengenai sistematika dari Manuskrip Mushaf 

H. Abdul Ghaffar, yang akan  membahas mengenai Rasm, tanda baca, 

simbol, scholia, nama surat dan qiro’at yang ada dalam Mushaf H. Abdul 

Ghaffar. 

 Bab V, merupakan penutup dari penelitian ini. Dalam bab inilah 

penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian ini sekaligus memberikan 

saran terhadap apa yang semestinya dilakukan terhapat kajian filologi 

yang fokus kajiannya pada naskah dan teks yang berhubungan dengan 

keilmuan al-Qur’an. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penyebaran Islam di Indonesia dilakukan dengan cara pengajaran 

dari lisan ke lisan dalam sebuah pengajian dalam sebuah langgar, masjid 

maupun pesantren. Selain itu, penyebaran Islam juga dilakukan dengan 

media penulisan, salah satunya adalah penulsan mushaf – mushaf al-

Qur’an. Dari naskah – naskah mushaf al-Qur’an terdahulu kita dapat 

mengetahui sejarah perkembangan Islam Indonesia, khusunya dalam 

bidang penulisan penulisan al-Qur’an. Salah satu naskah mushaf al-Qur’an 

tersebut adalah mushaf al-Qur’an H. Abdul Ghaffar. Mushaf H.Abdul 

Ghaffar sekaligus menjadi objek material dari penelitian yang penulis 

lakukan. Mushaf tersebut disimpan di sebuah rak dalam langgar di Dusun 

Gunung Malang, langgar tersebut merupakan langgar yang dibangun oleh 

H.Abdul Ghaffar sendiri semasa hidupnya.  

Penulis dari mushaf al-Qur’an tersebut adalah H. Abdul Ghaffar. 

Beliau memiliki peran penting dalam penyebaran dan pengajaran Islam 

dalam Dusun Gunung Malang. Dengan menggunakan mushaf yang beliau 

tulis sendiri, beliau mengajarkan al-Qur’an kepada masyarakat sekitar. 

Namun, setelah meninggalnya beliau, mushaf tersebut tidak lagi 

digunakan untuk media pembelajan al-Qur’an. Kondisi fisik dari naskah 



110 
 

tersebut yang sudah lapuk dan banyak yang rusak, mejadi alasan mushaf 

tersebut kini sudah tidak digunakan sebagai media pembelajaran al-Qur’an 

di Dusun Gunung Malang. 

Berikut adalah deskripsi naskah mushaf al-Qur’an H. Abdul 

Ghaffar secara singkat; terdiri dari 450 halaman dengan panjang 27,7 cm 

dan lebar 21,5 cm. kertas yang digunakan adalah daluang dengan ciri – ciri 

terdapat serat-serat kulit kayu yang terurai seperti kapas pada bagian 

pinggir daluang. Panjang dan lebar halaman yang digunakan untuk 

menulis adalah 19,2 cm dan 13 cm. Dalam setiap halaman mushaf terdiri 

dari 15 baris, baik pada awal surat atupun tidak. Mushaf H.Abdul Ghaffar 

tidak memiliki illuminasi ataupun illustrasi. Keadaan mushaf masih cukup 

baik, dan dapat dibaca kecuali pada bagian yang sudah rusak, sobek dan 

beberapa tintan yang memudar. 

Saat pertama kali penulis menemukan naskah tersebut sudah dalam 

kondisi yang kurang terawat. Naskah tersebut disimpan dalam langgar 

bersama dengan mushaf – mushaf yang lainnya. Kondisi naskah pada saat 

itu sudah dalam keadaan rusak, berlubang, dan banyak tinta yang 

memudar. Namun, secara keseluruhan, mushaf tersebut masih dapat 

dibaca, meskipun pada halaman – halaman tertentu yang sudah rusak. 

Naskah H.Abdul Ghaffar memiliki banyak corrupt. Corrupt  

tersebut berupa kesalahan dalam pemberian harakat, pemberian titik pada 

huruf – huruf yang hampir sama, dan kelebihan ataupun kekurangan lafal 

ataupun ayat. Kesalahan – kesalahan tersebut baik disengaja ataupun tidak, 
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sudah dibetulkan dan belum dibetulkan. Namun, terlepas dari kesalahan – 

kesalahan tersebut, naskah tersebut tetap digunakan untuk belajar mengaji. 

Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui karakteristik 

mauskrip mushaf al-Qur’an Dusun Gunung Malang, sebagai berikut: 

1. Ditulis dengan menggunakan Rasm Imlai, meskipun terdapat 

beberapa lafal yang ditulis menggunakan kaidah rasm Uśmānī 

2. Tidak menggunakan tanda fathah berdiri pada lafal “Allah” dan 

tanda dhammahtain yang digunakan dalam mushaf tidak sesuai 

dengan yang ditetapkan oleh MAQSI yaitu dengan menggunakan 

waw terbalik 

3. Tanda waqaf yang ditemukan dalam mushaf hanya tanda waqaf 

mutlaq  

4. Mushaf tersebut memiliki simbol dan scholia yang memiliki fungsi 

yang masing – masing, yaitu 

a. Simbol akhir ayat dalam mushaf tidak konsisten, yaitu 

dengan menggunakan tiga simbol. Pertama, menggunakan 

simbol lingkaran merah. Kedua, menggunakan simbol titik 

hitam. Ketiga menggunakan simbol lingkaran merah 

dengan titik hitam didalamnya. 

b. Simbol awal juz menggunakan simbol tiga lingkaran 

berwarna merah dengan titik hitam didalamnya. 

c. Simbol untuk menandakan kesalahan atau koreksi dalam 

penulisan mushaf, menggunakan simbol “V” dan “A” 
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d. Scholia awal juz ditandai dengan tulisan arab dan bahasa 

arab dari juz tersebut. 

e. Scholia Maqra’ ditandai dengan tulisan  dan  

f. Scholia untuk memberikan koreksi dari kesalahan yang ada 

dalam mushaf dengan menuliskan koreksi dari lafal 

ataupun ayat yang salah, ataupun tertinggal. 

5. Penulisan nama surat, terkadang di tengah – tengah nama surat ada 

penggalan ayat terakhir dari ayat sebelumnya. Selain itu ada satu 

surat yang tidak diberi nama surat. 

6. Qira’at yang digunakan dalam mushaf H. Abdul Ghaffar adalah 

qira’at ‘Asyim. 

7. Bukan termasuk al-Qur’an pojok. 

Setelah diketahui karakteristik dari mushaf H. Abdul Ghaffar, 

dapat disimpulkan bahwa mushaf H.Abdul Ghaffar dapat menjadi 

bukti sejarah penyebaran islam di Dusun Gunung Malang khususnya 

dalam bidang peletarian dan pengajaran al-Qur’an. Selain itu melihat 

dari karakteristik dari mushaf, dapat dilihat sejarah penulisan qur’an di 

Dusun Gunung Malang. Meskipun dalam mushaf terdapat beberapa 

kesalahan. 

Adapun signifikasi dari penelitian ini terhadap penelitian – 

penelitian serupa atau penelitian – penelitian manuskrip lainnya 

adalah, pertama, menjadi perbandingan dalam melakukan penelitian 

lanjutan atau penelitian manuskrip lain. Kedua, memperkaya keilmuan 
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tentang naskah al-Qur’an klasik di Insonesia. Ketiga, upaya 

pemeliharaan dan pelestarian naskah klasik di Indonesia. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitain hingga akhir, penulis memilliki 

beberapa saran untuk mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, para peneliti 

naskah klasik dan bagi para pemilik manuskrip 

1. Harus melakukan pra penelitian sebelum memutuskan penelitian. 

Hal tersebut sangan membantu dalam menentukan garis besar 

permasalahan yang akan diteliti. 

2. Adanya upaya penjagaan dan pelestarian bagi para pemilik 

manuskrip. Meskipun dalam manukrip tersebut banyak terjadi 

kesalahan – kesalahan, manuskrip tersebut merupakan bukti 

sejarah pada masa lampau. Sehingga perlunya perawaan yang lebih 

baik untuk manuskrip tersebut. Jangan sampai manuskrip tersebut 

rusak apalagi di hancurkan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai qira’at yang 

digunakan dalam mushaf al-Qur’an klasik khususnya mushaf H. 

Abdul Ghaffar. 

4. Adanya upaya untuk penelitian di laboratorium untuk menganalisis 

kertas yang digunakan dalam menuliskan manuskrip pada masa 

dahulu, mengingat banyak kertas yang dibuat dari bahan kulit kayu 
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atau kulit binatang. Supaya penentuan kertas yang digunakan lebih 

akurat. 
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